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Abstract: Pendidikan multikultural memiliki peranan penting dalam 

pengembangan diri pada anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengembangan diri pada anak berkebutuhan khusus melalui pendidikan 

multikultural. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model 

penelitian studi literatur atau penelitian kepustakaan. Data dikumpulkan dengan 

menelusuri jurnal melalui Google Cendekia dan Scopus dan diolah menggunakan 

teknik analisis data yang berupa analisis isi. Hasil dari penelitian ini didapatkan 

bahwa pendidikan multikultural yang mencakup anak-anak berkebutuhan khusus 

perlu didukung dan dipahami oleh setiap elemen pendidikan. Kedepannya anak-

anak berkebutuhan khusus dapat mengembangkan diri dan ikut menjadi bagian 

dari pendidikan yang adil dan setara bagi setiap individu, tidak terkecuali. Mereka 

memiliki hak untuk merasa nyaman dan didukung dalam menjalankan 

aktivitasnya tanpa diskriminasi atau perlakuan yang berbeda. 

 

Keywords: Anak Berkebutuhan Khusus, Pendidikan Multikultural, 

Pengembangan diri 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki 

Hajar Dewantara mendefinisikan “Pendidikan 

yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-

anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun 

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 

itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai 

anggota amsyarakat dapatlah mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan setinggi-

tingginya” (Pristiwanti, 2022). Pendidikan 

sendiri memiliki arti yang luas, yaitu sebuah 

proses manusia saling memanusiakan manusia 

lain. Dalam pendidikan terjadi interaksi antar 

satu sama lain yang membuat pentingnya 

menghargai perbedaan antar satu sama lain, 

karena ketika sedang menuntut ilmu tidak jarang 

kita bertemu dengan seseorang yang memiliki 

latar belakang berbeda dengan kita, baik dalam 

suku, ras, agama. Hal tersebut dinamakan 

multikultural atau keberagaman. Pendidikan 

multikultural ialah pendidikan yang membahas 

atau berkaitan dengan sebuah keberagaman. 

Menurut Hilda Hernandez, pendidikan 

multikultural ialah pendidikan yang mengakui 

adanya perbedaan realitas politik, sosial dan 

ekonomi yang dirasakan oleh semua individu dan 

juga pentingnya menyadari bahwa adanya 

perbedaan terhadap budaya, ras, seksualitas, 

gender, agama, status sosial, ekonomi serta 

semua hal tentang pendidikan (Ningsih, 2022).  

Pentingnya menerapkan pendidikan 

multikultural pada kehidupan sehari-hari, melihat 

bahwa kita adalah makhluk sosial yang hidup 

saling bersosialisasi dan membutuhkan orang 

lain dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan multikultural ialah pendidikan yang 

akan menjuru kepada setiap perbedaan, 

menghargai perbedaan yang ada pemberian 

anugerah tuhan dengan harapan adanya 

pendidikan multikultural setiap individu dapat 

saling menyikapi adanya perbedaan pada setiap 

individu (Hakim & Darojat, 2023). Pendidikan 

multikultural ini penting untuk diberikan 

pemahaman kepada anak untuk mengetahui arti 

perbedaan, saling memahami dan saling berbagi 

terhadap sesama teman. Hal tersebut juga dapat 

mempengaruhi pada pengembangan diri anak, 

semakin anak mengetahui bahwa disekitarnya 

adalah sebuah perbedaan sehingga anak dapat 

melawan rasa takut dan rasa tidak percaya diri 

terhadap adanya perbedaan, sehingga anak dapat 

mengembangkan diri dengan maksimal. 
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Sangat penting bagi anak memiliki ruang 

untuk mengembangkan dirinya. Pengembangan 

diri dapat dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakulikuler yang disediakan di sekolah 

ataupun kegiatan pembelajaran ketika di dalam 

kelas. Pengembangan diri merupakan sebuah 

dorongan untuk mencapai tujuan yang 

ditambahkan melalui gabungan pembelajaran 

melalui kesadaran terhadap hal keterbatasan serta 

potensi individu (Annisa Sinaga & Utama 

Ritonga, 2023). Pengembangan diri juga sebagai 

bentuk usaha untuk mengembangkan potensi diri 

individu dalam bidang akademik maupun non-

akademik.  

Lewat pengembangan diri, artinya seorang 

anak dapat mengembangkan potensi bakat yang 

ada dalam dirinya serta juga mengembangkan 

karakter dalam diri individu masing-masing. 

Kegiatan pengembangan diri dapat berupa 

layanan bersama dengan konselor, biasanya 

membahas tentang masalah pribadi atau sekedar 

membahas tentang masalah pembelajaran ketika 

di kelas dan membahas kegiatan ekstrakulikuler. 

Pengembangan diri berhak dilaksanakan oleh 

setiap anak atau setiap individu, setiap anak 

berhak memiliki potensi dan kemampuan 

didalam dirinya. Tanpa memandang gender, 

suku, ras, bahkan agama bahwa semua anak 

memiliki hak untuk dapat mengembangkan 

dirinya. Tanpa terkecuali juga pada anak yang 

memiliki kebutuhan khusus, tidak memandang 

keterbatasannya bahwa semua anak mampu dan 

berhak memiliki bakat dan potensi dalam dirinya.  

Anak berkebutuhan khusus sering 

dipandang sebelah mata tidak mampu melakukan 

hal normal, padahal setiap anak sama. Setiap 

anak sama-sama memiliki kemampuan dan bakat 

tersendiri dalam dirinya. Banyak berbagai pihak 

yang sering menutup mata akan kemampuan 

pada anak berkebutuhan khusus atau sering 

disebut sebagai penyandang disabilitas. Bahkan 

contohnya seperti di beberapa sekolah belum siap 

dalam merancang pembelajaran yang sesuai 

dengan kemampuan serta keterbatasan yang 

dialami oleh anak berkebutuhan khsuus. 

Beberapa sekolah hanya menjalankan prosedur 

saja tapi tidak menyesuaikan dengan keadaan 

nyata yang ada. Seoarang guru sudah seharusnya 

harus memberikan perlakukan yang berbeda 

terhadap anak berkebutuhan khusus, memberikan 

pembelajaran sesuai standar kebutuhan mereka. 

Anak berkebutuhan khusus memiliki tantangan 

sendiri pada keyakinan dirinya jika ingin 

mengembangkan potensi dari dalam dirinya 

(Widhiati et al., 2022). Dalam hal ini guru harus 

memberikan motivasi, semangat dan keyakinan 

bahwa dalam keterbatasannya mereka mampu 

dan bisa melakukan hal yang serupa seperti anak-

anak lainnya. Guru harus bisa menjadi 

pendukung yang kuat dan mengekspresikan 

emosi yang baik kepada anak berkebutuhan 

khusus agar mereka tetap semangat dalam 

mengembangkan bakat, potensi dan kemampuan 

dalam dirinya. 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan pada 

artikel ini adalah dengan metode kualitatif, studi 

literatur. Artikel yang dikaji berkaitan dengan 

pelaksanaan pendidikan multikultural untuk 

mengetahui pelaksanaan pendidikan 

multikultural ini dalam upaya melakukan 

pengebangan diri pada anak berkebutuhan 

khusus. Data penelitian dalam artikel ini 

bersumber drai artikel ilmiah yang telah 

dipublikasikan dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir, mulai dari thaun 2019-2023. Adapun 

pencarian literatur yang berkaitan ditemukan 

dalam database ilmiah seperti Google Cendikia 

dan Scopus. Kata kunci yang digunakan adalah 

“Pendidikan Multikultural”, “Anak 

Berkebutuhan Khusus”, dan “Pengembangan 

Diri”. Literatur yang ditemukan kemudian 

disaring sesuai kriteria yang telah ditetapkan, 

seperti relevansi dengan pertanyaan penelitian 

dan abstrak atau teks artikel secara menyeuruh. 

Data yang diperoleh dari literatur yang diseleksi 

kemudian dianalisis dengan teknik analisis 

kualitatif. Hasil analisis data kemudian disintesis 

untuk membuat kesimpulan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pendidikan multikultural sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

inklusif dan merata bagi semua siswa, tanpa 

memandang latar belakang mereka. Hal ini 

membantu memastikan bahwa nilai-nilai 

demokrasi, humanisme, dan pluralisme 

diterapkan dalam pendidikan, sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat yang beragam di 

Indonesia.Pendidikan inklusi memainkan peran 

penting dalam memberikan lingkungan yang 

mendukung bagi anak-anak dengan kebutuhan 

khusus. Dengan merasa diterima dan dihargai, 

mereka dapat berkembang dengan lebih baik 

secara psikologis dan juga akademis. Inklusi juga 
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membantu meningkatkan partisipasi dan 

kreativitas siswa, karena mereka merasa lebih 

termotivasi dan dihargai dalam lingkungan 

pendidikan. Melalui metode penelitian yang 

diambil peneliti yaitu studi literatur, dimana 

peneliti mengambil referensi dari artikel artikel 

yang sejalan dengan judul peneliti yang akan 

menjadi acuan bagi peneliti dalam melihat 

bagaimana pelaksanaan pendidikan multikultural 

dalam upaya melakukan pengembangan diri pada 

anak berkebutuhan khusus. Berikut adalah hasil 

temuan peneliti. 

 
Tabel 1. Analisis Artikel 

No. Judul Artikel Sumber data dan kegiatan penelitian 

 

Hasil penelitian 

1. Pengembangan 

Diri Anak 

Berkebutuhan 

Khusus Melalui 

Pendekatan 

Konseling 

Multikultural 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah dengan wawancara, observasi, 

dokumentasi dan catatan 

lapangan.Peneliti melakukan 

observasi langsung di Rumah Terapi 

Anak Berkebutuhan Khusus Darul 

Fathonah. Dimana kegiatan penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pola 

pelaksanaan pendekatan konseling 

multikultural anak berkebutuhan 

khusus agar mampu mengembangkan 

diri secara optimal. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa 

pengembangan diri anak berkebutuhan 

khusus melalui pendekatan konseling 

multikultural, dapat diperoleh bahwa 

setiap anak berbeda jenis dan variasi 

berkebutuhan khususnya, maka berbeda 

pula dalam penanganannya. Dengan 

adanya penelitian dan pemaparan 

kegiatan pendampingan pengembangan 

diri anak berkebutuhan khusus di 

diharapkan pola pendekatan konseling 

multikultural juga mampu diterapkan di 

lembaga-lembaga pemerintah seperti 

sekolah luar biasa dan sekolah 

inklusi.Karena setiap anak berkebutuhan 

khusus mempunyai hak kesempatan 

yang sama dengan anak normal lainnya. 

2. Sinergitas 

mewujudkan 

lingkungan inklusif 

berbasis 

pendidikan 

multikultural 

kepada anak 

tunagrahita ringan 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

literatur review yang dilakukan 

dengan pencarian secara sistematik 

pada database google cendekia 

dengan menyeleksi beberapa jurnal 

sebagai tinjauan literatur. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui 

sinergitas dalam mengembangkan 

lingkungan Inklusivitas bagi anak 

tunagrahita ringan berbasis 

pendidikan multikultural yang 

diberikan kepada setiap elemen 

pendidikan agar dapat membantu dan 

bersinergi dalam mendukung 

keberhasilan dari berdirinya sekolah 

inklusi sebagai pendidikan yang adil 

dan setara. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa 

pembentukkan strategi 3M 

(Merencanakan, Mengklasifikasikan dan 

Mengimplementasikan) sebagai proses 

dari pengembangan lingkungan 

Inklusivitas berbasis Pendidikan 

Multikultural kepada setiap Elemen 

Pendidikan agar dapat memberikan 

dukungan dan bantuan akan 

perkembangan Anak Tunagrahita agar 

tidak hanya bertumpu di satu pihak saja. 

Dimana nantinya akan membentuk 

masyarakat dan generasi penerus bangsa 

yang menerima bentuk dari perbedaan 

untuk Pendidikan yang adil dan setara 

bagi setiap Individu sebagai warga 

negara Indonesia. 

3. Implementasi 

pendidikan 

multikultural di 

sekolah inklusif SD 

tumbuh 3 

yogyakarta 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu 

melalui pendekatan kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau data lisan yang 

bersumber dari sumber-sumber yang 

diamati yaitu dari data informan dan 

kepustakaan. Lokasi penelitian ini di 

SD Tumbuh 3 Yogyakarta. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa 

implementasi pendidikan multikultural 

di sekolah inklusif di SD Tumbuh 3 

Yogyakarta terdiri dari dua hal. Pertama, 

dengan penanaman nilai multikultural 

dalam kegiatan pembelajaran berupa 

nilai kasih sayang, saling memberi dan 

menghargai keberagaman sehingga 

tertanam sikap toleransi terhadap siswa. 

Kedua, diwujudkan dengan kegiatan 

keagamaan seperti memperingati hari 

raya idul adha yang mengajarkan untuk 

saling berbagi, idul fitri untuk saling 

memaafkan, perayaan natal, waisak dan 

kegiatan agama lainnya. Kegiatan 
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tersebut diikuti oleh semua siswa, guru 

dan staf sebagai upaya untuk saling 

menghormati. 

4. Urgensi 

Pendidikan 

Multikultural, 

Pendidikan 

Segregasi 

dan Pendidikan 

Inklusi di Indonesia 

Dalam penulisan ini penulis 

menggunakan metode kualitatif, 

dengan cara analisis deskriptif dan 

argumentatif.Sumber data yang 

diambil penulis  dalam mengambil 

referensi terkait dengan tema tulisan 

ini, kemudian penulis menganalisis 

perkembangan yang terjadi di 

Indonesia. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan multikultural 

merupakan gejala baru di dalam 

pergaulan umat manusia yang 

mendambakan persamaan hak, termasuk 

hak untuk mendapatkan pendidikan yang 

sama untuk semua orang.Selain itu, 

dalam pendidikan inklusi, yang 

memberikan kesempatan bagi anak 

berkelainan belajar bersama dengan 

anak 

normal juga masih banyak kendala baik 

menyangkut guru-gurunya yang belum 

memahami benar tentang pendidikan 

inklusi juga sulitnya merubah image 

masyarakat yang kurang baik tentang 

anak berkelainan. Hal ini akan 

menghambat pelaksanaan sekolah 

inklusi di sekolah umum. Anak-anak 

berkelainan juga memiliki hak yang 

sama untuk mengikuti pendidikan di 

sekolah sebagaimana anak yang lainnya. 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas yang 

menjadi acuan peneliti dalam melihat bagaimana 

pelaksanaan pendidikan multikultural dalam 

upaya melakukan pengembangan diri pada anak 

berkebutuhan khusus yaitu pada artikel 

pertama,yang berjudul Pengembangan Diri Anak 

Berkebutuhan Khusus Melalui Pendekatan 

Konseling Multikultural (Rahmawati et al., 2021) 

dimana Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan konseling multikultural penting 

dalam pengembangan diri anak berkebutuhan 

khusus karena setiap anak memiliki kebutuhan 

yang beragam. Diharapkan pola pendekatan ini 

dapat diterapkan di lembaga pemerintah seperti 

sekolah luar biasa dan inklusi untuk memastikan 

setiap anak memiliki kesempatan yang sama 

untuk berkembang 

Pada artikel kedua, yang berjudul 

Sinergitas mewujudkan lingkungan inklusif 

berbasis pendidikan multikultural kepada anak 

tunagrahita ringan (Rifki et al., 2024)Artikel 

tersebut membahas tentang pentingnya sinergi 

dalam mengembangkan lingkungan inklusivitas 

bagi anak tunagrahita ringan berbasis pendidikan 

multikultural. Dalam konteks ini, pembentukan 

strategi 3M (Merencanakan, Mengklasifikasikan, 

dan Mengimplementasikan) menjadi kunci dalam 

proses pengembangan lingkungan inklusivitas 

yang melibatkan setiap elemen pendidikan. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan dukungan yang 

holistik bagi perkembangan anak tunagrahita, 

sehingga tidak hanya bergantung pada satu pihak 

saja. 

Selanjutnya pada artikel ketiga,yang 

berjudul Implementasi pendidikan multikultural 

di sekolah inklusif SD tumbuh 3 yogyakarta 

(Muhammad , 2023).Artikel tersebut membahas 

tentang implementasi pendidikan multikultural di 

sekolah inklusif, di mana nilai-nilai multikultural 

ditanamkan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 

mencakup nilai-nilai seperti kasih sayang, saling 

memberi, dan menghargai keberagaman, yang 

bertujuan untuk mengembangkan sikap toleransi 

di antara siswa. Selain itu, nilai-nilai tersebut 

diwujudkan melalui kegiatan keagamaan seperti 

memperingati hari raya Idul Adha untuk 

mengajarkan nilai berbagi, Idul Fitri untuk nilai 

memaafkan, serta perayaan Natal, Waisak, dan 

kegiatan agama lainnya. 

Lalu pada artikel keempat, yang berjudul 

Urgensi Pendidikan Multikultural, Pendidikan 

Segregasi dan Pendidikan Inklusi di Indonesia 

(Winario, 2020). Artikel tersebut menyimpulkan 

bahwa setiap individu memiliki hak untuk 

mendapatkan pendidikan yang sama. Meskipun 

pendidikan inklusi memberikan kesempatan bagi 

anak-anak dengan kebutuhan khusus untuk 

belajar bersama dengan anak-anak normal, masih 

ada kendala yang dihadapi, termasuk kurangnya 

pemahaman guru tentang inklusi dan sulitnya 
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merubah persepsi masyarakat tentang anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. Kendala-kendala ini 

dapat menghambat implementasi sekolah inklusi 

di sekolah umum. Namun, penting untuk diingat 

bahwa anak-anak dengan kebutuhan khusus 

memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 

pendidikan di sekolah seperti anak-anak lainnya. 

Dari analisis temuan artikel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan multikultural 

yang mencakup anak-anak berkebutuhan khusus 

perlu didukung dan dipahami oleh setiap elemen 

pendidikan. Hal ini memungkinkan 

pengembangan diri anak-anak berkebutuhan 

khusus menjadi bagian dari pendidikan yang adil 

dan setara bagi setiap individu, terutama bagi 

mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Mereka memiliki hak untuk merasa nyaman dan 

didukung dalam menjalankan aktivitasnya tanpa 

diskriminasi atau perlakuan yang berbeda. 

Dengan pendidikan multikultural yang efektif, 

anak-anak berkebutuhan khusus dapat 

mengembangkan potensi mereka tanpa merasa 

dikecualikan. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil 

analisis beberapa artikel diatas adalah pendidikan 

multikultural adalah pendidikan yang 

mengajarkan tentang perbedaan, toleransi dan 

menghargai orang lain. Pendidikan multikultural 

mempengaruhi pengembangan diri pada anak, 

membuat anak menjadi lebih memahami arti 

perbedaan, saling menghargai dan saling berbagi 

terhadap sesama teman. Kegiatan pengembangan 

diri berhak dilaksanakan oleh setiap anak atau 

setiap individu, setiap anak berhak memiliki 

potensi dan kemampuan di dalam dirinya. Anak 

berkebutuhan khusus memiliki tantangan sendiri 

pada keyakinan dirinya untuk mengembangkan 

potensi dari dalam dirinya. Seorang guru sudah 

harus memberikan perlakukan yang berbeda 

terhadap anak berkebutuhan khusus, memberikan 

pembelajaran sesuai standar kebutuhan mereka. 

Guru harus menjadi pendukung yang kuat dan 

mengekspresikan emosi yang baik kepada anak 

berkebutuhan khusus agar mereka semangat 

dalam mengembangkan bakat, potensi dan 

kemampuan dalam dirinya. Pendekatan 

konseling multikultural penting dalam 

pengembangan diri anak berkebutuhan khusus 

karena setiap anak memiliki kebutuhan yang 

beragam. Pendekatan ini dapat diterapkan di 

lembaga pemerintah seperti sekolah luar biasa 

dan inklusi untuk memastikan setiap anak 

memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang. Pendidikan multikultural yang 

mencakup anak-anak berkebutuhan khusus perlu 

didukung dan dipahami oleh setiap elemen 

pendidikan. 
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